
 
 

54 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ambarwati, W. N., & Wardani, E. K. (2014). Efek Samping Kemoterapi Secara 

Fisik Pasien Penderita Kanker Servik. Prosiding Seminar Nasional & 

Internasional, 2(2), 97–106. 

 

BPOM, & JICA. (2020). Modul Farmakovigilans untuk Tenaga Profesional 

Kesehatan Proyek “Ensuring Drug and Food Safety.” 

Cunningham, FG. Mcdonald, P. (2014). Buku Obstetric Williams: Karsinoma 

Serviks, Edisi 22. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Dinas Kesehatan Provinsi. (2019). Jumlah Penderita Penyakit Kanker Leher 

Rahim. Banjarmasin: Dinkes, 1500. 

FIGO. (2009). Revised FIGO Staging of the Vulva, Cervix, and Endometrium. 

International Journal of Gynecology & Obstetrics. Vol 105 (2), pp 103-104. 

Globocan. (2020). Cancer Incident in Indonesia. International Agency for 

Research on Cancer, 858, 1–2. 

 

Heffner, LJ. Schust, D. (2014). At A Glance Sistem Reproduksi. Edisi Kedua. 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Heryana, A. (2020). Desain Penelitian Non-Eksperimental. June. 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.30493.95201 (Diakses pada 03 November 

2021). 

Jaya, I. (2010). Statistik Penelitian untuk Pendidikan. Bandung: Cipta pustaka 

Media Perintis. 

Kabuhung, E. I., & Ningrum, N. W. (2014). Gambaran Kejadian Kanker Serviks 

Di RSUD Ulin Banjarmasin. 47–52. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Panduan Penatalaksanaan 

Kanker Serviks, Komite Penanggulangan Kanker Nasional (KPKN), Jakarta, 

4-5. 

Kumar, Cotran, R.S. (2015). Buku Ajar Patologi Vol.1 Edisi 7. Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC. 

Lantika, Y. F. O., Rusli, R., & Ayu, W. D. (2017). Kajian Pola Pengobatan 

Penderita Kanker Serviks Pada Pasien Rawat Inap Di Instalasi Rsud Abdul 

Wahab Sjahranie Periode 2014-2015. Jurnal Sains Dan Kesehatan, 1(8), 

448–455. https://doi.org/10.25026/jsk.v1i8.89 (Diakses pada 09 September 

2021). 

 

Mariani, K. S. (2018). PROFIL PENGGUNAAN OBAT SITOSTATIKA PADA 

PASIEN KANKER RAWAT INAP YANG MENJALANI KEMOTERAPI DI 

RSUD PROF. Dr. W. Z. JOHANNES KUPANG TAHUN 2018. 



55 
 

Norwitz, E. Schorge, J. (2015). At A Glance Obstetri & Ginekologi. Edisi Kedua. 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Pangribowo, S. (2019). Beban Kanker di Indonesia. Pusat Data Dan Informasi 

Kementerian Kesehatan RI, 1–16. 

 

Rahayu, Dedeh Sri. (2015). Asuhan Ibu dengan Kanker Serviks. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Rasjidi, I. (2009). Epidemiologi Kanker Serviks. III(3), 103–108. 

Sogukopinar, N. E. A. (2013). ‘Cervical Cancer Prevention and Early Detection’, 

Asian Pacific Journal of Cancer Prevention, Vol 4, pp. 15-21. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, CV. 

Sukardi. (2015). Metode Penelitian obyek penelitian. Keperawatan, 84(3), 487–

492. http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/12399/G. BAB 

III.pdf?sequence=7&isAllowed=y (Diakses pada 05 November 2021). 

Susanti, E. (2017). GAMBARAN PENERIMAAN PASIEN AWAL TERDIAGNOSA 

KANKER SERVIKS DI POLI ONKOLOGI SATU ATAP (POSA) RSUD 

DR.SOETOMO SURABAYA. 

Suwendar, Fudholi, A., Andayani, T. M., & Sastramihardja, H. S. (2016). 

Kemoterapi Berdasarkan Stadium. 1(2), 80–88. 

 

Trijayanti, E. (2017). Hubungan Antara Asupan Makan dan Status Gizi Pada 

Pasien Kanker Serviks Post Kemoterapi. Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

http://eprints.undip.ac.id/50497/3/Eryn_Trijayanti_22010112140209_Lap.KT

I_BAB_II.pdf (Diakases pada 11 September 2021). 

 


